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Pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia seutuhnya. Sebagaimana Soedjadi (2000) mengatakan bahwa
“patokan minimal yang harus dicapai adalah tumbuhnya kemampuan-kemampuan
berpsikir dan sikap kemandirian dalam diri peserta didik. Pendidikan ini
diharapkan dapat menghasilkan siswa kritis, dan lebih aktif dalam menganalisis
setiap permasalahan yang terjadi dilingkungannya”.
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran  yang sangat berperan
penting dalam membentuk pola pikir baik dari segi penalarannya maupun segi
terapannya, disamping itu matematika mempunyai segi praktis yang sangat
berguna dalam kehidupan sehari-hari.
Peranan matematika yang demikian pentingnya sementara dilain pihak
hasil belajar matematika di sekolah-sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah
menengah masih relatif rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Salah
satu fakta kita dapat temui pada MTs Muhammadiyah Tallo Makassar,
“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika MTs Muhammadiyah
Tallo Makassar ditemukan bahwa umumnya siswa tidak memberi respon yang
positif terhadap matematika, sehingga mereka tidak memahami sepenuhnya
materi yang pernah diajarkan, hal ini dapat dilihat dari tingkat ketuntasan belajar
2matematika siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah Tallo Makassar yang belum
mencapai ketuntasan belajar matematika.
Tinggi rendahnya prestasi belajar matematika sangat dipengaruhi
bagaimana proses belajar mengajar dalam kelas. Maka sangat penting
menciptakan proses belajar mengajar yang menarik bagi siswa untuk lebih
mengefektifkan pembelajaran dalam kelas sehingga dengan demikian
pengetahuan siswa yang diperoleh dalam mata pelajaran matematika tidak bersifat
parsial atau tidak menyeluruh.
Penilaian dari kesuksesan pengajaran adalah pemahaman yang diperoleh
siswa semakin baik. Namun hal tersebut sangat sulit dicapai oleh guru, sehingga
guru hanya seolah memburu materi dan berusaha menyelesaikan materi
secepatnya seperti yang telah digariskan oleh kurikulum. Salah satu bagian
penting yang menjadi kendala adalah masalah pengajaran.
Disinilah kemudian dituntut kekreatifan guru untuk memposisikan dirinya
sebagai pengajar dalam mendidik siswa-siswanya agar tetap bisa mengikuti mata
pelajaran sampai selesai, agar siswa betul-betul memahami apa yang telah
dipelajari. Maka dalam hal ini penting bagi para pendidik dalam mengajar untuk
memahami bahwa “mengetahui” tidak sepenting “mampu mencari sendiri”, pada
siswa harus dipupuk sikap positif terhadap belajar, untuk menemukan sendiri, dan
kepercayaan atas kesanggupan sendiri. Dalam hal ini tugas guru bukan lagi
menyampaikan pengetahuan, melainkan membimbing siswa untuk menemukan
sendiri. Dan tidak memposisikan siswa hanya sebagai pendengar dan terkesan
3menjadi penerima tanpa harus bertanya tentang proses tersebut. Gaya mengajar
seperti ini membuat kreatifitas siswa menjadi terhambat. Siswa tidak mampu
mengkonstruksi sendiri apa yang seharusnya diketahuinya. Hal ini tentu membuat
siswa tidak memiliki gairah untuk menerima pelajaran karena cenderung ilmu
yang diajarkan guru adalah sesuatu yang pasti dan tidak bisa digugat lagi. Apabila
hal ini dibiarkan tentu akan berpengaruh buruk bagi perkembangan siswa
sehingga dibutuhkan metode pengajaran yang efektif untuk merangsang kreatifitas
siswa.
Salah satu metode pengajaran yang merangsang kreatifitas siswa adalah
metode penemuan terbimbing. Metode ini sangat cocok dikembangkan untuk
mengatasi pemasalahan klasik yang selama ini menjadi kendala. Metode
penemuan terbimbing ini juga cocok untuk mata pelajaran yang menerapkan
prinsip bilangan seperti matematika. Matematika yang banyak menyajikan fakta
dan konsep yang bersifat abstrak, maka dalam penguasaannya diperlukan upaya
kreatif dalam memikirkan, memahami, menganalisa, mengevaluasi dan
mengaplikasikannya dalam berbagai situasi dunia nyata. Sebagai salah satu
bentuk kemampuan dasar, kreativitas yang optimal yang dimiliki oleh anak didik
dapat mengembangkan perolehannya dalam memecahkan masalah dalam
matematika.
Sobel (2001: 15) menyatakan teknik penemuan dapat digunakan secara
efektif untuk merangsang dan memelihara daya tarik dalam belajar matematika.
Selain itu, pendekatan yang demikian dapat membantu dalam mengembangkan
kreativitas dan orisinalitas yang penting untuk kesuksesan masa depan murid
4dalam belajar matematika. Metode ini dalam aplikasinya menjadikan siswa
sebagai pelaku dalam proses konstruksi pengajaran. Guru dalam metode ini
bertindak sebagai fasilitator dan perancang kegiatan pembelajaran untuk
menjadikan proses belajar mengajar efektif. Siswa dalam pembelajaran
dirangsang kreatifitas dalam menemukan sendiri ilmu pengetahuan yang
seharusnya dimiliki. Metode pengajaran ini dapat merangsang siswa
menggunakan segenap potensi yang ada sehingga siswa betul-betul mengalami
pembelajaran tersebut.
Hal ini dapat membuat situasi kelas menarik dan tidak vakum dan
melibatkan siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar, tidak hanya pasif
mendengarkan guru didepan kelas namun selain mengaktifkan telinga diharapkan
juga dapat mengaktifkan tangan dan lebih berpartisipasi dalam mengeluarkan ide-
ide sebagai latihan.
Penemuan terbimbing dalam pengajaran banyak melibatkan siswa dan
juga sangat membantu siswa untuk memahami mata pelajaran matematika secara
sistematis dan logis dalam memahami matematika secara detail atau menyeluruh.
Berdasarkan uraian diatas penulis termotivasi untuk melaksanakan suatu
penelitian tentang “Implementasi Penemuan Terbimbing untuk
Meningkatkan Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs
Muhammadiyah Tallo Makassar”.
5B. Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sampel, teknik
untuk mengumpulkan dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah
merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes
mengemukakan problematika (Arikunto, 2007: 11). Jadi berdasarkan latar
belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hasil belajar Matematika sebelum penerapan penemuan
terbimbing pada siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Tallo Makassar?
2. Bagaimana hasil belajar Matematika setelah penerapan penemuan terbimbing
pada siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Tallo Makassar?
3. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar Matematika setelah penerapan
penemuan terbimbing pada siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Tallo
Makassar?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan
hipotesis, tetapi diharapkan dapat ditemukan hipotesis, yang selanjutnya, hipotesis
tersebut diuji dengan menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2009:
64).Jadi berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
6“ Terdapat Peningkatan Hasil Belajar Matematika yang signifikan setelah
penerapan penemuan terbimbing pada siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Tallo
Makassar”.
D. Defenisi Operasional Variable
Agar permasalahan tidak melebar, maka perlu pembatasan yang akan
berkaiatan dengan teori rumusan masalah yang akan menampakkan variabel yang
diteliti. Dengan adanya pembatasan masalah, jenis atau sifat hubungan antara
variabel yang timbul dalam perumusan masalah, dan subjek penelitian semakin
kecil ruang lingkupnya (Bahdin Nur Tanjung, Ardial, 2008; 57).
Variabel X: Penemuan Terbimbing
penemuan terbimbing yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu siswa
didorong untuk belajar sendiri secara mandiri. Siswa belajar melalui keterlibatan
aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk
mendapatkan pengalaman dengan melakukan kegiatan yang memungkinkan
mereka menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri
Variabel Y : Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar  matematika adalah skor total yang dicapai siswa dari tes
hasil belajar  yang  diberikan setelah mengikuti pembelajaran dimana mencakup
rana kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi, sedangkan hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah skor total yang dicapai siswa Kelas VII MTs. Muhammadiyah Tallo
Makassar setelah diterapkan assesmen kinerja
7E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Mengacu dari tujuan yang akan dicapai, maka hasil yang diharapkan dari
penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar matematika siswa dengan
penerapan penemuan terbimbing dapat dijadikan acuan untuk merancang
pembelajaran pecahan di SMP/MTs kelas VII.
2. Dengan mengetahui ketuntasan belajar matematika siswa dalam
menggunakan penemuan terbimbing dapat dijadikan acuan untuk
meningkatkan penguasaan bahan ajar matematika siswa, khususnya untuk
mencapai salah satu tujuan pembelajaran matematika di MTs dalam
Kurikulum 2013, yaitu penguasaan terhadap bahan ajar matematika.
3. Dengan mengetahui ketuntasan belajar matematika siswa dalam penerapan
penemuan terbimbing, bermanfaat sebagai umpan balik bagi guru terhadap
pembelajaran yang dipakai guru selama ini. Dan dapat dipakai untuk menilai
apakah penemuan terbimbing memberikan dampak berarti bagi ketuntasan
belajar siswa dibandingkan pembelajaran yang dilaksanakan selama ini.
4. Peningkatan kemampuan meneliti guru dalam mengatasi masalah




A. Implementasi Penemuan Terbimbing
Inovasi pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini, adalah
metode penemuan terbimbing, yang akan dirancang untuk meningkatkan
ketuntasan belajar siswa, rancangan penemuan terbimbing yang akan diterapkan
menghendaki siswa lebih aktif dan mandiri dalam belajar.
Penemuan terbimbing berasal dari dua kata yaitu penemuan dan
terbimbing. Penemuan adalah sesuatu yang menunjukkan kegiatan dalam
menemukan sesuatu yang dilakukan oleh seseorang. Suherman (2003: 212)
menyatakan “kata penemuan sebagai metode mengajar merupakan penemuan
yang dilakukan oleh siswa”. Dalam belajarnya ini menemukan sesuatu yang baru.
Ini tidak berarti hal yang ditemukannya itu benar-benar baru sebab sudah
diketahui oleh orang lain.
Pendekatan ini bertolak dari pandangan bahwa siswa sebagai subjek dan
objek dalam belajar, mempunyai kemampuan dasar untuk berkembang secara
optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
Russefendi (1990: 329) menyatakan “metode penemuan terbimbing adalah
metode yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak memperoleh
pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui
pemberitahuan sebagian atau seluruhnya ditemukan disekolah”.
Dalam penemuan terbimbing siswa didorong untuk belajar sendiri secara
mandiri. Siswa belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan
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prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk mendapatkan pengalaman
dengan melakukan kegiatan yang memungkinkan mereka menemukan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Slavin (Wartono, 2004: 13).
Carin (Wartono, 2004: 13) menyatakan bahwa “penemuan adalah suatu
proses mental dimana anak atau individu mengasimilasi konsep dan prinsip-
prinsip”. Amien (Wartono, 2004: 13) bahwa penemuan terjadi apabila siswa
terlibat secara aktif dalam menggunakan proses mentalnya agar mereka
memperoleh pengalaman, sehingga memungkinkan mereka untuk menemukan
beberapa konsep atau prinsip tersebut. Proses-proses mental itu, misalnya:
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen,
melaksanakan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik
kesimpulan. Disamping itu, diperlukan sikap obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, dan
terbuka.
Hudoyo (1990: 124) menyatakan “metode penemuan adalah merupakan
suatu cara untuk menyampaikan ide/gagasan lewat proses menemukan”. Peserta
didik menemukan sendiri pola-pola dan struktur matematika melalui sederetan
pengalaman yang telah lampau. Hal ini sejalan dengan Ismail (1998: 5-22)
menyatakan “metode penemuan adalah suatu cara menyampaikan bahan ajar
matematika sedemikian hingga proses belajar yang terjadi memungkinkan siswa
untuk menemukan hal baru, berdasarkan serentetan pengalaman lampau”.
Dalam pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing peranan guru
lebih banyak menetapkan diri sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan
fasilitator belajar. Dengan demikian, siswa lebih banyak melakukan kegiatan
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sendiri dalam memecahkan permasalahan dengan bimbingan guru. Pendekatan ini
merupakan pendekatan mengajar yang berusaha meletakkan dasar dan
mengembangkan cara berpikir ilmiah, pendekatan ini menempatkan siswa lebih
banyak belajar sendiri, mengembangkan kekreatifan dalam memecahkan masalah.
Penemuan itu adalah proses, suatu cara pendekatan atau pemecahan problem.
Proses penemuan merupakan kemampuan menggeneralisasikan, melalui latihan
menyelesaikan problem, latihan membuat dan menguji hipotesis”. Menurut
Bruner, belajar melalui penemuan, adalah menghadapkan murid dengan problem,
dan mengharapkan murid menyelesaikan problem itu.
Penemuan terbimbing dapat dilaksanakan apabila dipenuhi syarat-syarat
sebagai berikut (Syaiful, 2006 : 89): (1) Guru harus terampil memilih persoalan
yang relevan untuk diajukan kepada kelas yang sesuai dengan nalar siswa, (2)
Guru harus terampil menumbuhkan motivasi belajar siswa dan menciptakan
situasi belajar yang menyenangkan, (3) adanya fasilitas dan sumber belajar yang
cukup, (4) adanya kebebasan siswa untuk berpendapat, berkarya, berdiskusi, (5)
partisipasi setiap siswa dalam setiap kegiatan belajar, dan (6) guru tidak banyak
campur tangan dan intervensi terhadap kegiatan siswa.
Untuk menyelesaikan masalah matematika dengan metode penemuan
terbimbing dapat ditempuh langkah-langkah (Muhkal, 1992: 19) sebagai berikut:
1. Pemberian tugas masalah kepada siswa.









10. mulai dengan putaran baru.
Suryosubroto (Mursalim, 2002: 15) menyatakan langkah-langkah metode
penemuan terbimbing adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi kebutuhan siswa atau memahami masalah.
2. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan
generalisasi yang akan dipelajari.
3. Seleksi bahan dan problem atau tugas-tugas.
4. Membantu memperjelas atau menyederhanakan masalah.
5. Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan.
6. Mencek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan dan
tugas-tugas siswa.
7. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.
8. Membantu siswa dengan informasi atau data jika diperlukan oleh siswa.
9. Memimpin analisis sendiri.
10. Merangsang terjadinya interaksi antara siswa dengan siswa.
11. Memuji dan membesarkan hati siswa yang giat dalam penemuan.
12. Membantu siswa menemukan prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil
penemuannya dalam bentuk umum.
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Berdasarkan kajian diatas maka metode penemuan terbimbing yang
dilakukan dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1. Identifikasi kebutuhan siswa atau memahami masalah.
2. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip. Pengertian konsep dan
generalisasi yang akan dipelajari.
3. Membantu memperjelas atau menyederhanakan masalah.
4. Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan.
5. Mencek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan dan
tugas-tugas siswa.
6. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan.
7. Membantu siswa dengan informasi atau data jika diperlukan oleh siswa.
8. Memimpin analisis sendiri.
9. Merangsang terjadinya interaksi siswa dengan siswa.
10. Memuji dan membesarkan hati siswa yang giat dalam penemuan.
11. Membantu siswa menemukan prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil
penemuannya dalam bentuk umum.
Belajar penemuan terbimbing memiliki beberapa keuntungan. Pertama,
pengetahuan yang diperoleh dengan belajar penemuan itu dapat bertahan lama
dalam ingatan, atau lebih mudah diingat, apabila dibandingkan dengan
pengetahuan yang diperoleh dengn cara-cara lain. Kedua, belajar penemuan dapat
meningkatakan penalaran siswa dan kemampuan untuk berfikir, karena mereka
harus menganalisis dan memanipulasi informasi untuk memecahkan
permasalahan. Ketiga, belajar penemuan dapat membangkitkan keingintahuan
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siswa, memotivasi untuk bekerja bekerja terus sampai mereka menemukan
jawabannya.
Bruner menyadari, bahwa belajar penemuan yang murni memerlukan
waktu, oleh karena itu ia menyarankan agar penggunaan belajar penemuan ini
hanya diterapkan sampai batas-batas tertentu, yaitu dengan mengarahkannya pada
struktur bidang studi. Struktur suatu bidang studi terutama diberkan oleh konsep-
konsep dasar dan prinsip-prinsip dari bidang studi tersebut. Bila seorang siswa
telah menguasai struktur dasar, maka tidak begitu sulit baginya untuk mempelajari
bahan-bahan pelajaran lain dalam bidang studi yang sama, dan ia akan lebih
mudah ingat akan bahan pelajaran yang baru itu. Hal ini disebabkan karena ia
telah memperoleh kerangka pengetahuan yang bermakna, yang dapat digunakan
untuk melihat hubungan-hubungan yang esensial dalam bidang studi itu, dan
dengan demikian dapat memahami hal-hal yang mendetail.(Wartono, 2004: 13).
B. Pembelajaran matematika di SMP
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak bisa
dipisahkan dengan pelajaran-pelajaran lainnya. Matematika bukanlah pelajaran
yang menyendiri, tapi merupakan satu kesatuan dengan yang lainnya.
Sebagaimana Kline (Suharni: 2004) mengatakan bahwa “matematika itu bukanlah
pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi
adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan
menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam”. Sehingga dalam ilmu
pengetahuan, pembelajaran sangat penting mempertimbangkan kedudukan
matematika sebagai salah satu ilmu dasar.
15
Djaali (Herman, 1991: 51) mengatakan bahwa “matematika ada sebagai
ilmu abstrak tentang ruang dan bilangan ia sering dilukiskan sebagai bilangan
sistem matematika yang mempunyai struktur tersendiri dan bersifat deduktif”.
Sedangkan Johnson dan Rising (Suharni, 2004) dalam bukunya mengatakan
bahwa “matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian
yang logic, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang
didefenisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan simbol dan
padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi.
Dari pengertian diatas, menyatakan bahwa matematika adalah suatu hal
yang abstrak. Hal ini tentu sulit untuk memahamkan pada siswa, maka muncullah
matematika sekolah. Matematika sekolah yang dimaksud adalah matematika yang
diajarkan mulai dari SD sampai SMA. Untuk SMP dikenal dengan matematika
SMP.
Munculnya matematika sekolah ini membantu guru mengajarkan
matematika. Seorang guru matematika harus berusaha untuk mengurangi sifat
abstrak dari objek matematika itu sehingga memudahkan siswa menangkap
pelajaran matematika di sekolah. Dengan kata lain seorang guru matematika,
sesuai dengan perkembangan penalaran siswanya, harus mengusahakan agar
“fakta”, “konsep”, “operasi” ataupun “prinsip” dalam matematika itu terlihat
konkret. Sifat konkret objek matematika disesuaikan dengan sekolah, semakin
tinggi jenjang sekolahnya, semakin besar atau banyak sifat abstraknya. Jadi
pembelajaran tetap diarahkan kepada pencapaian kemampuan berpikir abstrak
para siswa.
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Sebagaimana Gagne (Suherman, 2003: 33) mengatakan “dalam belajar
matematika ada dua objek yang dapat diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan
objek tak langsung. Objek tak langsung antara lain kemampuan menyelidiki dan
memecahkan masalah, belajar mandiri, bersikap positif terhadap matematika dan
tahu bagaimana semestinya belajar, sedangkan objek langsung berupa fakta,
keterampilan, konsep dan aturan”. Dengan seperti ini memudahkan siswa untuk
memahami matematika. Dimana fakta-fakta ini adalah objek matematika yang
tinggal diberi simbol yang sangat membantu siswa mengenal matematika yang
sebenarnya.
Kurikulum matematika SMP yang terdiri atas bagian-bagian matematika
yang dipilih guna untuk menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan dan
pribadi serta dalam pengajarannya tetap mengacu kepada perkembangan pribadi
para siswa. Dan tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika SMP
(Suherman, 2003: 58-59) yaitu:
1. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan
matematika.
2. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan
kependidikan menengah.
3. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan
perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.
4. siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis,
kritis, cermat dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika.
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Agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar maka guru
diharapkan terlebih dahulu menela’ah kurikulum matematika sebagai acuan pokok
untuk merencanakan, melaksanakan dan menindaklanjuti pembelajaran mata
pelajaran yang akan diajarkan. Dan Guru diharapkan dapat menempatkan dirinya
sebagai pengajar. Khususnya dalam belajar matematika, sehingga pelajaran
matematika ditingkat SMP bisa dipahami siswa dengan baik.
Dalam mengajar guru tidak lagi menempatkan siswa sebagai pendengar
dan juru menulis. Sebagaimana yang diterapkan di sekolah SMP selama ini.
Walaupun terjadi perubahan kurikulum namun masih banyak tenaga pengajar
yang tetap memakai metode lama. Agar tujuan kurikulum pembelajaran
matematika bisa tercapai maka guru harus lebih banyak fokus pada siswa sebagai
komponen penting dalam pembelajaran. Dan anak didik harus diberi kesempatan
berlatih atau terlibat dalam setiap langkah pembelajaran dan guru tidak harus
sibuk dengan keaktifannya di depan kelas menjelaskan materi.
Menurut Bobi Deporter (Sanjaya, 2006: 116) bahwa “setiap siswa
memiliki gaya yang berbeda dalam belajar. Perbedaan yang dimiliki siswa
tersebut merupakan unsur modalitas dalam belajar, yang antara lain: tipe visual,
auditorial, dan kinestetik. Tipe visual adalah gaya belajar dengan cara melihat,
tipe auditorial adalah gaya belajar dengan cara menggunakan alat
pendengarannya, sedangkan kinestetik adalah tipe belajar dengan cara bergerak,
bekerja dan menyentuh”.
Hal-hal seperti inilah yang harus diperhatikan guru dalam mengajar, tidak
hanya memberlakukan satu tipe saja. Dalam melibatkan semua tipe yang ada akan
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membantu siswa untuk terus membentuk pengalaman yang bermakna. Menurut
Sanjaya (2006: 96) “pengalaman adalah kejadian yang dapat memberikan arti dan
makna kehidupan setiap perilaku individu”.  Jadi dalam proses pembelajaran guru
harus memahami tipe-tipe belajar dalam dunia siswa, artinya guru perlu
menyesuaikan gaya mengajar terhadap gaya belajar siswa. Dalam proses belajar
hal ini sering terlupakan.
Maka guru sebagai tenaga pengajar harus memperhatikan perkembangan
siswa khususnya siswa SMP sebagai individu yang sedang berkembang. Dimana
kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan
keluasan pengalaman yang dimilikinya.
Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau keterhubungan
antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah diketahui. Dalam hal peran
guru adalah membantu agar setiap siswa mampu menemukan keterkaitan antar
pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya.
Atas pemikiran inilah peneliti akan meneliti metode penemuan terbimbing
di SMP/MTs dalam bentuk tindakan kelas, untuk mengetahui apakah dengan
penemuan terbimbing tersebut dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa.
Selain itu juga diharapkan penemuan terbimbing menjadi salah satu metode yang
bisa diterapkan guru di SMP yang proses pembelajarannya fokus pada keaktifan
siswa.
C. Teori Belajar
Menurut pengertian secara teoritis psikologis, belajar merupakan satu
proses perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
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lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, banyak pendapat
mengenai defenisi belajar diantaranya sebagai berikut:
Defenisi Beajar yang dikemukakan oleh Slamento (1995 : 2) adalah:
"Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasi pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya".
Sedangkan Hudoyo (1990 : 3) mengemukakan bahwa: "Belajar
merupakan suatu usaha yang berupa kegiatan hingga terjadi perubahan tingkah
laku yang relatif/tetap. Perubahan tingkah laku itu ditandai oleh kemampuan
peserta didik yang mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan".
Wingkel (2007 :56) mengemukakan bahwa: "Belajar merupakan proses
dari belum mampu kearah yang sudah mampu dan proses perubahan selama
jangka waktu tertentu. Makin banyak kemampuan yang diperoeh sampai menjadi
milik pribadi, makin banyak pula perubahan yang dialami".
Gagne (dalam Wingkel,2007 : 100-115) mengemukakan ada delapan tipe
beajar yang terdiri dari:
1. Belajar Sinyal
Belajar Sinyal dapat dilakukan dengan memberikan reaksi pada
perangsang (S => R), misalnya bunyi bel sebagai tanda akan disajikan
makanan => mulut siap dengan air liur.
2. Belajar Perangsang-Reaksi
Belajar perangsang-reaksi, dengan mendapat pengurangan/peneguhan
dengan memberikan reaksi pada perangsangan (S =>R). Misalnya burung
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mematuk lingkarang => diberi makan. Akan diulang-ulang "coba
salaman dengan paman" => mendapat senyuman. Akan diulang-ulang.
3. Belajar Membentuk Rangkaian Gerak-Gerik
Belajar membentuk rangkaian gerak gerik dengan menghubungkan
gerakan yang satu dengan yan lain. Misalnya pintu mobil - duduk control
– prosnelling - menghidupkan mesin - menekan kopling – pasang
porsneling - menginjak gas.
4. Belajar Asosiasi
Belajar asosiasi dengan memberikan reaksi verbal pada
stimulus/perangsang. Misanya "meja" dalam bahasa inggris apa? =>
"table" dan "nomor telponmu" => "0411331331".
5. Belajar Diskriminasi yang Jamak
Belajar diskriminasi yang jamak dengan memberikan reaksi yang
berbeda pada stimulus-stimulus yang mempunyai
kesamaan/kemiripan.Misanya "menyebutkan merek mobil-mobi yang
lewat di jalan".
6. Belajar Konsep
Belajar konsep dengan penempatkan obyek-obyek dalam kelompok




Belajar kaidah dengan menghubungkan beberapa konsep, misalnya
benda yang bulat berguling pada alas miring, 2 x 8 = 16 atau dua kali
delapan sama dengan enam belas.
8. Belajar Memecahkan Problem
Belajar memecahkan problem dilakukan dengan cara menggabungkan
beberapa kaidah menjadi prinsip pemecahan. Contoh pemecahan
problem dapat dilakukan dengan menemukan cara sebuah bola berguling
pada bidang miring. Menemukan cara memperoleh energi dari atom,
tanpa mencemarkan lingkungan hidup.
D. Fakto-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Slameto (1991) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern adalah yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan
faktor ekstern adalah yang ada diluar individu.
1. Faktor intern
Faktor intern atau faktor dari dalam diri siswa adalah sebagai berikut:
a. Aspek Fisiologis
Aspek fisiologis yang mempengaruhi belajar berkenaan
dengan keadaan atau kondisi umum jasmani seseorang misalnya
menyangkut kesehatan atau kondisi tubuh, seperti sakit atau
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terjadinya gangguan pada fungsi-fungsi tubuh. Aspek ini juga
menyangkut kebugaran tubuh.
Slameto (1991) menyatakan bahwa kesehatan dan cacat
tubuh juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Proses belajar
seseorang akan terganggu apabila kesehatan terganggu, selain itu ia
juga akan cepat lelah, merasa pusing-pusing, kurang bersemangat,
ngantuk dan lain-lain. Cacat salah satu anggota tubuh menyebabkan
kondisinya kurang baik. Cacat tubuh dapat berupa buta, tuli,
setengah tuli, patah kaki, lumpuh, dan lain-lain. Apabila faktor-
faktor diatas terjadi pada siswa, hendaknya dicari jalan keluarnya
dengan mencari penyebab kecacatan atau penyebab terjadinya
gangguan-gangguan kesehatan diatas.
b. Aspek Psikologis
Slameto (1991 : 59 – 62) menyatakan bahwa faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar adalah : (a) intelegensi, (b)
perhatian, (c) minat, (d) bakat, (e) motif, (f) kematangan, dan (g)
kesiapan.
(a) Intelegensi
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan dan hasil
belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat
intelegensi yang rendah tidak akan berhasil. Meskipun demikian,
siswa yang mempunyai tingkat intelegensi tinggi belum pasti
berhasil dalam belajar.
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Hal ini disebabkan karena belajar merupakan suatu proses
yang kompleks dengan faktor yang mempengaruhinya. Siswa yang
memiliki tingkat intelegensi yang normal, dapat berhasil dengan baik
dalam belajar, apabila yang bersangkutan belajar secara secara baik.
Sebaliknya, siswa yang memiliki intelegensi rendah, perlu dididik di
lembaga-lembaga pendidikan khusus seperti Sekolah Luar Biasa
(SLB).
(b) Perhatian
Gazali dalam Slameto (1991) menyatakan bahwa perhatian
merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata
tertuju kepada suatu objek atau benda-benda atau sekumpulan objek.
Untuk memperoleh hasi belajar yang baik, siswa harus memberikan
perhatian penuh pada bahan yang dipelajarinya, karena apabila
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian bagi siswa, akan
menimbulkan kebosanan, sehingga yang bersangkutan tidak lagi
belajar. Supaya timbul perhatian siswa terhadap bahan pelajaran,
usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.
(c) Minat
Hilgart (dalam Slameto, (1991) menyatakan interest is
persiting tendency to pay ettention to an enjoy some activities or
content. Dengan demikian, minat adalah kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan
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termasuk belajar yang diminati siswa, akan diperhatikan terus-
menerus yang disertai rasa senang. Oleh sebab itu, ada juga yang
mengartikan minat adalah perasaan senang atau tidak senang
terhadap suatu objek. Misalnya minat siswa terhadap mata pelajaran
pendidikan Agama Islam akan berpengaruh terhadap hasil
belajarnya, dan pada gilirannya akan dapat berpengaruh terhadap
hasil belajarnya.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa
atau tidak diminati siswa, maka siswa yang bersangkutan tidak akan
belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.
Sebaliknya bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah
dipahami dan disimpan dalam memori kognitif siswa karena minat
dapat menambah kegiatan belajar.
(d) Bakat
Bakat atau aptitude menurut Higard adalah the capacity to
learn. Dengan perkataan lain, bakat merupakan kemampuan untuk
belajar. Secara umum bakat merupakan kemampuan potensial yang
dimilki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang
akan datang (Chaplin, 1997). Kemampuan potensial itu baru akan
terealisir menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau
berlatih. Setiap orang (siswa) pasti memiliki bakat dalam arti
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai
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dengan kapasitasnya masing-masing. Secara umum bakat hampir
mirip dengan intelegensi. Itulah sebabnya seorang anak yang
mamiliki intelegensi sangat cerdas (superior) atau luar biasa
cerdasnya (very superior) disebut juga sebagai talented child atau
anak berbakat.
(e) Memotivasi Siswa
Motivasi merupakan keadaan internal organisme yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi dapat dibedakan
kedalam motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik
merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang
dapat mendorongnya untuk belajar, misalnya perasaan menyenangi
materi dan kebetuhannya terhadap materi tersebut, apakah untuk
kehidupannya masa depan siswa yang bersangkutan atau untuk yang
lain. Motivasi ekstrinsik merupakan keadaan yang datang dari luar
individu siswa  yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan
belajar. Pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah,
keteladanan Orang Tua, Guru merupakan contoh-contoh konkret
motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong siswa untuk belajar.
(f) Sikap siswa
Sikap merupakan gejala internal yang berdimensi efektif,
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara
yang relatif tetap terhadap objek tertentu, seperti orang, barang, dan
sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap yang positif
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terhadap mata pelajaran tertentu merupakan pertanda awal yang baik
bagi proses belajar siswa. Sebaiknya sikap yang negatif terhadap
mata pelajaran tertentu apalagi ditambah dengan timbulnya rasa
kebencian terhadap mata pelajaran tertentu, akan menimbulkan
kesalahan belajar bagi siswa yang bersangkutan. Misalnya, siswa
yang bersikap acuh terhadap bahasa inggris, matematika, dan lain-
lain, akan menyebabkan siswa yang bersangkutan kurang
mempelajari mata pelajaran tersebut, sehingga pada gilirannya
menyebabkan hasil belajarnya selalu rendah.
(g) Kematangan dan Kesiapan
Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana seluruh organ-organ biologis-nya
sudah siap untuk melakukan kecakapan baru. Misalnya anak dengan
kakinya yang sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarimya
suadah siap untuk menulis dan lain-lain. Kematangan belum berarti
anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus-menerus, untuk itu
diperlukan latihan-latihan dan pelajaran.
Dengan perkataan lain, anak yang sudah siap (matang) belum
dapat melaksanakan kecakapan sebelum belajar. Belajar akan lebih
berhasil apabila anak atau siswa sudah siap (matang) untuk belajar.
(h) Faktor Kelelahan
Kelelahan mempengaruhi belajar dan pada gilirannya dapat
juga mempengaruhi hasil belajar, maka perlu diupayakan untuk
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mengatasinya. Upaya mengatasi kelelahan, baik secara individu
maupun proses belajar- mengajar dapat dilakukan: (1) tidur yang
cukup, (2) istirahat yang cukup, (3) mengusahakan variasi dalam
belajar, (4) mengkonsumsi obat yang tidak membahayakan bagi
kesehatan tubuh, (5) reaksi yang teratur, (6) olahraga secara teratur,
(7) mengimbangi makan dengan makanan yang memnuhi syarat-
syarat kesehatan, dan (8) konsultasi dengan dokter, psikiater,
konselor, dan lain-lain apabila kelelahannya sangat serius.
2. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
individu. Faktor ekstern diantaranya adalah lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat.
a. Lingkungan Keuarga
Lingkungan keuarga merupakan tempat dimana awal
pembelajaran dimuai, dimana sejak anak lahir dan dibesarkan di
lingkungan keluarga. Lingkungan keuarga mempunyai peranan yang
sangat penting dalam proses pembelajaran anak.
b. Lingkugan Masyarakat
Lingkungan Masyarakat adalah tempat pembelajaran kedua
setelah lingkungan keluarga, dimana lingkungan masyarakat




Dalam pelaksanaan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok, dapat dikatakan bahwa tanpa beajar maka tidak ada
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
tergantung sejauh mana proses berpikir yang menekankan kepada proses
pencarian dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan
lingkungannya. Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi hidupnya.
Perubahan yang dimaksud berupa pengetahuan sikap keterampilan, pemahaman
dan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang melakukan kegiatan
belajar.
Pengertian belajar didefinisikan oleh banyak ahli dengan rumusan yang
berbeda. Menurut Morgan (Ratumanan, 2002:1) belajar dapat didefinisikan
sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil
latihan dan pengalaman.
Mappasoro (2004:2) belajar adalah aktivitas mental (psikis) yang terjadi
karena adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang
menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek
kognitif, psikomotor dan efektif. Pendapat Gagne (Slamento, 1995:13) bahwa
belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Sedangkan Hitzman (Syah,
2004:1990) mengatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam
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organisme (manusia atau hewan) yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.
Menurut Usman (2005:5) belajar diartikan sebagai proses perubahan
tingkah laku pada diri individu dengan adanya interaksi antara individu dengan
individu dan lingkungannya. Dalam pengertian ini terdapat pengertian kata
perubahan yang berarti bahwa seseorang mengalami proses belajar, akan
mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuan, aspek keterampian,
maupun sikapnya.
Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat dikatakan bahwa belajar
adalah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu
dalam interaksi dengan lingkungannya dan perubahan itu bertujuan untuk
memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya, baik dalam hal kebiasaan,
keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.
Menurut Dienes (Hudoyo, 2003:60) belajar matematika melibatkan suatu
struktur hirarki dari suatu konsep-konsep yang lebih tinggi yang dibentuk atas
dasar apa yang lebih terbentuk sebelumnya. Jadi asumsi ini berarti bahwa konsep-
konsep matematika tingkat yang lebih tinggi tidak mungkin bila prasyarat yang
mendahului konsep itu yang belum dipelajari. Belajar matematika dimaksudkan
sebagai pengerjaan matematika dimana menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari sebagai bagian yang utama. Menurut Gagne (Sherman, 2003:33) dalam
belajar matematika ada dua objek yaitu antara lain: objek langsung dan objek tak
langsung. Objek langsung yaitu kemampuan menyelidiki dan memcahkan
masalah, belajar mandiri, bersikap positif terhadap matematika, dan tahu
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semestinya beajar. Sedangkan objek tak langsung yaitu berupa fakta,
keterampilan, konsep atau aturan.
F. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar sebagai objek penilaian pada hakekatnya merupakan
gambaran hasil belajar yang harus dikuasai siswa berupa kemampuan-kemampuan
siswa setelah menerima atau menyelesaikan pengalaman belajar.
Hasi belajar dipengaruh oleh dua faktor yaitu dari dalam (internal) dan
faktor dari luar (eksternal). Suryabrata (1982:27) mengemukakan bahwa yang
termasuk faktor internal adalah faktor psikologis (misalnya kecerdasan, motivasi
berperestasi, dan kemampuan kognitif) sedangkan yang termasuk faktor eksternal
adalah faktor lingkungan dan faktor instrumental (misalnya Guru, kurikulum dan
model pembelajaran).
G. Jenis-Jenis Kesalahan dalam Belajar Matematika
Disadari atau tidak disadari banyak sekali kesalahan-kesalahan dalam
pemahaman konsep matematika yang kita pelajari dari sesama kecil hingga
sekarang .Agar dapat membantu siswa yang mengalami kesalahan belajar
matematika, perlu mengenal kesalahan umum yang dilakukan oleh anak dalam
menyelesaikan tugas-tugas dalam bidang studi matematika.
Prestasi siswa dalam belajar matematika memang masih rendah. Ada
beberapa jenis kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa dalam belajar
matematika, diantaranya adalah:
1) Kesalahan Menginterpretasi Bahasa
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Jenis ini mencakup kesalahan-kesalahan dalam menerjemakan
dari bahasa umum (bahasa sehari-hari) kedalam model matematika.
Beberapa kesalahan umum tersebut Lerner dalam Abdurrahman
(1999:62) adalah," Kekurangan pemahaman tentang; symbol, nilai
tempat, penggunaan proses yang keliru, perhitungan dan tulisan yang
tidak terbaca".
a) Kekurangan pemahaman tentang symbol.
Pada umumnya siswa tidak banyak mengalami kesalahan
jika diberi soal-soal seperti 2 + 3 = … atau 7 – 3 = … tetapi akan
melakukan kesalahan jika diberi soal-soal seperti 2 + … = 8,9 = …
+ atau … - 8 = 3 atau 8 - … = 3. Hal semacam ini dikarenakan
siswa tidak memahami symbol-simbol seperti sama dengan (=),
tidak sama dengan (≠), tambah (+), kurang (-), dan sebagainya,
sehingga siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal-
soal matematika.
b) Tulisan yang tidak dapat dibaca
Ada siswa yang tidak dapat membaca tulisannya sendiri
karena bentuk-bentuk huruf atau angka tidak tepat atau tidak lurus
mengikuti garis. Akibatnya siswa mengalami kesalahan karena
tidak mampu membaca tulisannya sendiri.
2) Kesalahan konsep
Jenis kesalahan ini adalah kesaahan yang dilakukan siswa
dalam menafsirkan, mempergunakan, dan menerapkan konsep-
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konsep, rumus-rumus serta definisi yang diperlukan untuk menjawab
masalah.
Beberapa masalah menyebutkan, faktor penyebabnya antara
lain kurangnya kualiatas materi pembelajaran yang monoton maupun
sulitnya konsep-konsep matematika untuk dipahami.
Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif. Yakni
kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat
logis dari kebenaran sebelumnya. Sehingga kaitan antara konsep atau
pernyataan dalam matematika bersifat konsistem. Namun demikian,
pembelajaran dan pemahaman konsep dapat diawali secara induktif
mealui pengalaman peristiwa nyata. Dengan demikian, cara belajar
induktif dan deduktif dapat digunakan dan sama pentingnya.
Salah satu penyebab kesalahan dalam pembelajaran
matematika adalah siswa tidak paham konsep-konsep matematika
atau siswa salah dalam memahami dengan mudah memecahkan soal-
soal matematika.
Sering kita temui dalam kegiatan pembelajaran, siswa salah
dalam memahami konsep matematika, sehingga salah dalam
menyelesaikan soal-soal matematika. Kesalahan konsep yang
dialami siswa sebagian besar dibawa dari jenjang pendidikan
sebelumnya.
Kesalahan konsep atau pengetahuan saat disampaikan kepada
salah satu jenjang pendidikan biasa berakibat kesalahan pengertian
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dasar yang berkesinambungan hingga ke tingkat pendidikan yang
lebih tinggi. Ini karena matematika adalah materi pembelajaran yang
saling berkaitan dan berkesinambungan. Sehingga untuk
mempelajari salah satu topik di tingkat lanjutan harus mamiliki
pengetahuan dasar atau pengetahuan prasyarat terlebih dahulu.
Konsep Perkalian
Banyak orang beranggapan bahwa konsep a x b = b x a,
padahal jelas ini sebuah kekeliruan besar. Secara matematis,
memang keduanya mempunyai hasil sama. Yang kita garis bawahi,
adalah hasil, akan tetapi walaupun hasil akan sama, tetapi secara
konseptual berbeda begitupun dalam penerapan sehari-harinya
berbeda , inilah yang disebut konsep matematika. Sebagai contoh :
Bila dikaitkan dengan resep obat yang sering  ditulis oleh dokter
biasanya tertulis 3 x 1 sehari apa bedanya dengan 1 x 3? Secara
perhitungan matematika, hasilnya sama, ingat hasil! Secara konsep
berbeda.
Jika 3 x 1 ini berarti obat harus diminum sebanyak 3 tablet
masing-masing 1 kali atau 3 x 1 = 1 + 1 + 1 sedangkan 1 x 3 berarti
3 saja, atau dituis 1 x 3 = 3. Sehingga bila dokter menulis resep obat
1 x 3 sehari misalnya, maka obat tersebut harus diminum sebanyak 3
tablet sekaligus, dalam sekali minum.
3) Kesalahan Teknis
34
Kesalahan teknis adalah kesalahan daam memanipulasi
operasi aljabar dan kesalahan perhitungan (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian).
Penggunaan proses yang keliru
Kekeliruan dalam proses perhitungan dapat dilihat dari cara
kerja siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang
memerlukan pertukaran simbol-simbol dan cara siswa
mengoperasikan bilangan tanpa memperhatikan nilai tempat.
4) Kesalahan Kealpaan
Kesalahan kealpaan meliputi kesalahan karena jawaban
menebak, ketidakcermatan dalam menuliskan data atau menambah
atau mengurangi data. (skripsiplus, 2011)
Ada siswa yang belum mengenal dengan baik konsep
perkalian tetapi mencoba menghafal perkalian tersebut. Hal ini dapat
menimbulkan kekeliruan jika hafalannya salah.
a. Tidak belajar dan terlalu percaya diri:
Beberapa siswa sering merasa yakin dan sudah puas dengan
latihan-latihan yang dilakukan sebeumnya, sehingga pada waktu
mendekati ujian mereka tidak belajar sama sekali. Ini merupakan
kesalahan yang sangat fatal yang sering diakukan siswa. Meskipun
anda cerdas dan pandai, sebaiknya persiapkanlah diri anda sebaik
mungkin.
b. Belajar matematika dengan menghafal dan tanpoa latihan:
35
Salah jika anda beajar matematika tanpa latihan, karena
sebenarnya banyak yang anda bisa temukan saat latihan. Jangan
terlalu banyak membaca konsep karena tidak akan membuat anda
mahir dalam mengerjakan soal-soal matematika. Porsi yang tepat
adlah 20% untuk membaca konsep, dan 80% untuk latihan. Ingat
soal matematika bukanlah konsep semata, tetapi banyak soal yang
menggunakan rumus, logika, dan menyimpulkan sesuatu.
Lain halnya dengan Soejono (1984 : 4) mengemukakan
bahwa kesalahan terdiri dari dua macam sebagai berikut :
1. Kesalahan dalam mengemukakan konsep
a. Siswa lupa nama singkatan atau nama teknik suatu objek.
b. Ketidak mampuan mengingat satu atau lebih syarat cukup
dan sebagainya.
2. Kesalahan dalam menggunakan prinsip
a. Siswa tidak mempunyai konsep yang dapat digunakan untuk
mengembangkan prinsip sebagai bukti pengetahuan  baru.
b. Siswa tidak dapat menggunakan prinsip karena kurang
kejelasan tentang prinsip tersebut dan sebagainya.
3. Kesalahan memecahkan soal berbentuk verbal
a. Tidak mengerti apa yang dibaca, akibat kurangnya
pengetahuan siswa tentang konsep atau beberapa istilah yang
tidak diketahui.
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b. Tidak mampu menetapkan variable untuk menyusun
persamaan dan sebagainya.
Kemungkinan kesalahan yang disebabkan oleh sisiwa antara lain, siswa
salah menerima terhadap pengertian dasar atau konsep dari suatu pokok bahasan
yang disajikan oleh Guru, kurang berminat terhadap pelajaran matematika,
cenderung hanya menghafal, tidak berusaha memahami rumus-rumus maupun
contoh penyelesaian soal yang ada, bawaan siswa itu sendiri baik dari sekolah
maupun dari kelas siswa sebelumnya.  Oleh karena itu, untuk menghindari
kesalahan yang disebabkan oleh pihak guru maupun siswa, dibutuhkan alternatif
pemecahannya dari dua pihak secara bersamaan.
H. Ketuntasan Belajar Matematika
Keseluruhan dari mengajar khususnya dalam matematika adalah
penguasaan pelajaran sebagai wujud dari ketuntasan belajar. Tuntas dalam kamus
bahasa Indonesia (1991: 335), mengandung pengertian: 1) Habis, 2) Selesai secara
menyeluruh; sempurna (sama  sekali), 3) Singkat dan tegas (jelas). Sedangkan
ketuntasan dalam kamus bahasa Indonesia (1991: 1087), mengandung pengertian:
1) tuntas, 2) prinsip analisis yang tujuannya ialah merinci sampai habis kontras-
kontras dalam suatu perangkat data, dan pada akhirnya semua kontras dalam
bahasa secara keseluruhan. Sedangkan belajar merupakan suatu usaha untuk
mencapai tujuan tertentu yaitu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku,
Perubahan tingkah laku yang terjadi harus secara sadar. Dengan demikian,
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Seseorang dikatakan belajar apabila setelah melakukan kegiatan belajar ia
menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi suatu perubahan.Jika ditinjau secara
psikologi, belajar dapat didefenisikan sebagai “Suatu usaha yang telah dilakukan
oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara sadar dari
hasil interaksinya dengan lingkungan”. (Slameto, 1991: 2).
Tujuan proses belajar mengajar secara ideal adalah agar bahan yang
dipelajari dikuasai oleh siswa disebut mastery learning, dalam belajar tuntas
ditekankan adanya penguasan bahan pelajaran. Usman (1993: 96) mendefenisikan
belajar tuntas dengan “pencapaian taraf penguasaan minimal yang telah ditetapkan
untuk setiap unit bahan pelajaran baik secara perorangan atau kelompok, Dengan
kata lain apa yang dipelajari siswa dapat dikuasai sepenuhnya”.
Di Indonesia ketuntasan belajar di populerkan oleh BP3K (Badan
Pengembangan dan Penelitian Pendidikan dan kebudayaan) yang dikaitkan
dengan pembaharuan kurikulum (Kurikulum 1975, PPSP atau Proyek Perintis
Sekolah Pembangunan dengan Pengajaran Modulnya) dan tetap dipertahankan
dalam perbaikan kurikulum Pendidikan Dasar Menengah 1984. Belajar tuntas
yang sesungguhnya juga telah diperkenalkan pada kurikulum 1994, mendapat
perhatian lebih pada kurikulum 2004. ketuntasan belajar dengan maksud
mengevaluasi secara tuntas semua kompetensi dasar yang telah ditetapkan, akan
menjadi acuan guru terkait dengan standar ketuntasan belajar minimal yang telah
ditetapkan pada tiaap awal semester.
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan Cara Belajar
Siswa Aktif dengan model partisipatif. Berdasarkan hal tersebut, pelaksanaan
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pembelajaran dititikberatkan pada aktivitas daan kreativitas siswa. Untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menantang guru harus
terampil dalam setiap pengajaran.
Untuk mencapai ketuntasan belajar, pengajar tidak lepas dari siswa
sebagai individu-individu yang mempunyai kemampuan berbeda-beda. Dalam hal
ini bermacam-macam usaha dapat dijalankan dan pada pokoknya berkisar pada
usaha untuk memberi bantuan pada individual menurut kebutuhan dan perbedaan
masing-masing. Ada lima faktor yang harus diperhatikan dalam usaha ini, yakni:
(1) Bakat anak, (2) Mutu Pengajaran, (3) Kemampuan memahami Pengajaran, (4)
Ketekunan belajar, (5) jumlah waktu yang disediakan.
Berdasarkan uraian diatas perlu adanya prasyarat untuk penguasaan penuh
atau ketuntasan belajar, salah satunya adalah merumuskan secara khusus bahan
yang harus dikuasai. Prasyarat kedua ialah bahwa tujuan itu harus dituangkan
dalam suatu alat evaluasi yag bersifat sumatif agar dapat diketahui tingkat
keberhasilan murid.
Adanya ketuntasan belajar sebagai target dalam pendidikan dapat
meningkatkan mutu pengajaran dalam memperoleh kepandaian atau ilmu secara
menyeluruh sehingga bahan yang dipelajari dapat dikuasai dan tujuan yang
ditargetkan dapat tercapai. Dalam penelitian ini hasil belajar matematika, hanya
dapat dibatasi pada penguasaan bahan ajar yang disebut ketuntasan belajar. Yaitu,
dengan melihat skor tes hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar
mengajar. Sedangkan bahan ajar yang dimaksudkan dalam hal ini, adalah materi
pelajaran matematika yang digunakan  dalam metode penemuan terbimbing.
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Materi tersebut dipilih dari pokok bahasan matematika Kelas VII SMP dengan
menggunakan perangkat pembelajaran matematika.
Komponen-komponen perangkat pembelajaran matematika menurut Nur,
dkk, 2001 (Hadirah, 2006: 8) terdiri atas:
a. Rencana pembelajaran (RP), yang pada dasarnya merupakan skenario
berjalannya suatu pelajaran RP tersebut, memuat bagian pendahuluan, inti
dan penutup. RP ini akan dimodififikasi sesuai dengan tuntutan kurikulum
2004 yang masih digunakan di SMP Ma’arif Makassar.
b. Buku siswa, disusun dengan mengacu pada kurikulum matematika SMP
2004 dan materi yang akan digunakan adalah pecahan.
c. Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dimaksudkan untuk memudahkan guru
dan siswa dalam melaksanakan kegiatan yang ada dibuku siswa. LKS
tersebut dirancang untuk seluruh rentang kemampuan siswa dan






Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuasi eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari perlakuan yang diberikan
terhadap subjek yang diteliti. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba
meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat.
Model penelitian yang dilaksanakan adalah Pretest-posttes Contol Design.
Dalam desain penelitiani ini terdapat dua kelompok atau dua kelas. Dimana kelas
yang digunakan adalah kelas eksperimen dengan menggunakan penemuan
terbimbing dan kelas control sebagai kelas pembanding menggunakan metode
pembelajaran langsung. Secara umum model penelitian eksperimen disajikan
sebagai berikut
Dimana:
R  : Kelompok eksperimen dan control yang dipilih
O1: Nilai Pretest kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan
O2: Nilai posttest kelas eksperimen
R O1 X O2
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B. Populasi dan sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Satu orang pun dapat digunakan sebagai populasi, karena orang itu
mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin pribadi,
hobi, cara bergaul, kepemimpinannya dan lain- lain (Sugiyono, 2009: 80).
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi
merupakan keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan
demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa
Kelas VIIAMTs Muhammadiyah Tallo Makassar.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif/ mewakili (Sugiyono, 2009: 81).




Instrumen penelitian merupakan sarana untuk dapat mengumpulkan data.
Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan
diteliti agar memperoleh data yang akurat. Adapun instrumen penelitian yang
dilakukan adalah:
a. Tes hasil belajar.
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan utuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang telah
ditentukan.
b. Observasi.
Metode Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
siswa kelas VIIAMTs Muhammadiyah Tallo Makassar sebagai kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran Penemuan Terbimbing dan aktivitas
siswa kelas VIIB sebagai kelas control dengan menggunakan metode pembelajaran
langsung.
D. Tekhnik Analisis data
Data tentang hasil pengamatan dan tanggapan siswa dianalisis secara
kulitatif. Sedangkan data tentag hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif
dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Data tentang hasil belajar dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan
dua macam tekhnik statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Hasil analisis deskriptif tersebut ditampikan dalam bentuk nilai rata-rata dan
presentase nilai rata-rata.
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Mx = Mean yang kita cari∑ = Jumlah dari hasil perkalian antara Midpoint dari masing-masing
interval, dengan frekuensinya
N = banyaknya subjek yang memiliki nilai
b. Persentase (%) nilai rata-rata = 100%
Dimana:
P : Angka persentase
f : Frekuensi yang dicari persentasenya
N : Banyaknya sampel responden
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh
siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa
mengikuti prosedur yang ditetapkan.
Tabel 3.1: Kategori hasil belajar  siswa
No Interval Nilai Kategori
1 0 – 34 Sangat Rendah
2 35 – 54 Rendah
3 55 – 64 Sedang
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4 65 – 84 Tinggi
5 85 – 100 Sangat Tinggi
Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 2003.
2. Analisis statistik Inferensial
Yaitu menguji korelasi antara variable yang digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan
nilai posttest pada kelas control dan kelas eksperimen, kemudian membandingkan
kedua nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara
nilai yang didapatkan antara kelas control dan kelas eksperimen. Pengujian
perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk
keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan
demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen
dengan One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai berikut:
a. Mencari rerata nilai pretest (O1)
b. Mencari rerata nilai posttest (O2)
c. Menentukan nilai beda (D) dengan cara O1 – O2
d. Menentukan beda kuadrat (D2)
e. Menentukan difference dengan cara = ∑
f. Menghitung perbedaan rerata dengan uji-t yang rumusnya adalah
sebagai berikut:
= ∑ (∑ )( )
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Dimana: t = nilai t yang dihitung
= (difference), perbedaan antara sekor pretest dengan
Post-test untuk setiap individu
= rerata dari nilai perbedaan (rerata dari )
= kuadrat dari
= banyaknya subjek penelitian
g. Kesimpulan dan hasil penelitian.
Kesimpulan:
H1 diterima apabila t0> ttabel
H0 diterima apabila t0< ttabel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbinguntuk
Meningkatkan Hasil belajar Matematika Siswa Kelas VIIA MTs
Muhammadiyah Tallo Makassar
Gambaran penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing terhadap
peningkatan hasil belajarmatematika siswa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebelum treatment dilakukan, peneliti terlebih dahulu mengambil nilai hasil
belajar matematika siswa yang kemudian akan dibandingkan dengan hasil belajar
matematika siswa setelah treatment. Metode yang diberikan oleh peneliti adalah
instrument tes.
Adapun penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing adalah sebagai berikut:
B. Deskripsi Peningkatan Hasil belajarMatematika Siswa Kelas VIIA MTs
Muhammadiyah Tallo Makassar Sebelum dan Sesudah Penerapan model
pembelajaran penemuan terbimbing
1. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajarmatematika Siswa Sebelum
Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIIA MTs
Muhammadiyah Tallo Makassar, peneliti dapat mengumpulkan data dengan
menggunakan instrument test berupa tes dan memperoleh data hasil
belajarmatematika siswa sebelum penerapan model pembelajaran penemuan
terbimbing.
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Adapun deskripsi peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA MTs
Muhammadiyah Tallo Makassar sebelum penerapan model pembelajaran penemuan
terbimbing dengan menggunakan tes di sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1: Hasil Penelitian  Hasil belajar matematika SiswaKelas VIIA MTs
Muhammadiyah Tallo Makassar sebelum Penerapan model pembelajaran
penemuan terbimbing
No. Nama Responden Nilai x
1 Ade Lutfi 69
2 A. Fardiman 58
3 Abu Khoir 69
4 Akbar Saleh 67
5 Ali Mughayat Syah 67
6 Ari Wijaya 62
7 Irham. A 64
8 Muh. Alwi 67
9 Muh. Rafly 66
10 Muh. Reza 61
11 Muh. Yusuf 66
12 Rahman Agus 50
13 Rusman Ibrahim 60
14 Wahyuddin Nur 67
15 Agustina 60
16 Darmawati 62




21 Muhammad Fajri 51
22 Muhammad Nur Syawal 50
23 Syamsul 63
24 Alya Aprilia Nur 52
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25 Anriani 57
26 Dian Fitra Fani 53
27 Fitriani 58
28 Leni Ruslan 52
29 Lilis Anrini 56
30 Mantasia 54
31 Nur Mutmainnah 58
32 Nur Tasya 65
33 Qonita 69
34 Rastri Astrina 62
35 Wahida 54
36 Yuliana 63
37 Nirwansyah Saputra 56
38 M. Andika 59
39 Maharani 56
40 Isro 63
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R  =  Xt – Xr
=  69 – 48
R  =  21
b. Menentukan banyak kelas interval
K  =  1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) Log 40
= 1 + (3,3) (1,602)
= 6,286
K  = 6 ( pembulatan)





p = 4 (pembulatan) (Siregar 2005,24-25)
d. Menghitung rata-rata
Tabel 4.2: Tabel Distribusi hasil Belajar MatematikaSiswa Kelas VIIA MTs
Muhammadiyah Tallo MakassarSebelum Diterapkan Model Pembelajaran
Penemuan Terbimbing
No. Interval fi xi fixi xi - x̅ (xi - x̅)2 fi(xi - x̅)2
1 48 - 51 4 49.5 198 -10.1 102.01 408.04
2 52 - 55 6 53.5 321 -6.1 37.21 223.26
3 56 - 59 9 57.5 517.5 -2.1 4.41 39.69
4 60 - 63 10 61.5 615 1.9 3.61 36.1
5 64 - 67 8 65.5 524 5.9 34.81 278.48
6 68 - 71 3 69.5 208.5 9.9 98.01 294.03
∑ 40 357 2384 -0.6 280.06 1279.6
̅ = ∑∑= 238440
= 59,6
e. Menghitung standar deviasi
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= ∑ ( ̅) (Sudjana 1996, 75)
= 1279,640 − 1
SD =  5,7
Untuk mengelompokkan hasil belajar siswa, digunakan standar yang
ditetapkan oleh Depdikbud (2003) yaitu:
Tabel 4.3: Kategori Variabel Hasil belajar matematika Siswa
Kategori Rendah Kurang Sedang Tinggi Sangat
Tinggi
Nilai 20-Jan 21 – 40 41 – 60 61 - 80 81 - 100
(Muh. Yusuf Hidayat 2000, 15)
Nilai rata-rata yang dihasilkan pada hasil belajar matematika siswa melalui
pemberian instrument tes dengan jumlah item 25 nomor yaitu sebesar 59,6 dengan
standar deviasi 5,7. Berdasarkan Tabel 4.3, maka dapat ditentukan bahwa hasil
belajar matematika siswa Kelas VIIA MTs Muhammadiyah Tallo Makassar sebelum
penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing termasuk dalam kategori
sedang.
2. Deskripsi Peningkatan Hasil belajar matematika siswa Setelah
Penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIIA MTs
Muhammadiyah Tallo Makassar, peneliti dapat mengumpulkan data dengan
menggunakan instrument test berupa tes dan memperoleh data hasil belajar
matematika siswa setelah penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing.
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Adapun deskripsi peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA MTs
Muhammadiyah Tallo Makassar setelah penerapan model pembelajaran penemuan
terbimbing dengan menggunakan tes(evaluasi tahap akhir) di sajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:
Tabel 4.4: Hasil Penelitian Hasil Belajar Matematika SiswaKelas VIIA MTs
Muhammadiyah Tallo MakassarSetelah Penerapan Model Pembelajaran
Penemuan Terbimbing
No Nama Responden Nilai x
1 Ade Lutfi 75
2 A. Fardiman 73
3 Abu Khoir 81
4 Akbar Saleh 81
5 Ali Mughayat Syah 77
6 Ari Wijaya 76
7 Irham. A 87
8 Muh. Alwi 90
9 Muh. Rafly 96
10 Muh. Reza 79
11 Muh. Yusuf 87
12 Rahman Agus 53
13 Rusman Ibrahim 89
14 Wahyuddin Nur 78
15 Agustina 68
16 Darmawati 76





21 Muhammad Fajri 83
22 Muhammad Nur Syawal 74
23 Syamsul 85
24 Alya Aprilia Nur 70
25 Anriani 85
26 Dian Fitra Fani 77
27 Fitriani 84
28 Leni Ruslan 88
29 Lilis Anrini 85
30 Mantasia 85
31 Nur Mutmainnah 71
32 Nur Tasya 85
33 Qonita 76
34 Rastri Astrina 82
35 Wahida 93
36 Yuliana 78
37 Nirwansyah Saputra 83
38 M. Andika 79
39 Maharani 94
40 Isro 82
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R  =  Xt – Xr
=  96 – 53
R  =  43
b. Menentukan banyak kelas interval
K  =  1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) Log 40
= 1 + (3,3) (1,602)
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= 6,286
K  = 6 ( pembulatan)




p = 7 (pembulatan) (Siregar 2005,24-25)
d. Menghitung rata-rata
Tabel 4.5: Tabel Distribusi Hasil BelajarMatematika Siswa Kelas VIIA MTs
Muhammadiyah Tallo MakassarSetelah Penerapan Model Pembelajaran
Penemuan Terbimbing
No. Interval fi xi fixi xi - x̅ (xi - x̅)2 fi(xi - x̅)2
1 53 - 59 1 56 56 -24.325 591.71 591.71
2 60 - 66 0 63 0 -17.325 300.16 0
3 67 - 73 5 70 350 -10.325 106.61 533.03
4 74 - 80 14 77 1078 -3.325 11.06 154.78
5 81 - 87 14 84 1176 3.675 13.506 189.08
6 88 - 94 5 91 455 10.675 113.96 569.78
7 95 - 101 1 98 98 17.675 312.41 312.41
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∑ 40 539 3213 -23.275 1449.39 2350.78
̅ = ∑∑= 321340
= 80,3
e. Menghitung standar deviasi= ∑ ( ̅) (Sudjana 1996, 75)
= 2350,7840 − 1
SD =  7,8
Untuk mengelompokkan tingkat hasil Belajar, digunakan standar yang
ditetapkan oleh Depdikbud (2003) yaitu:














Nilai rata-rata yang dihasilkan pada evaluasi tahap akhir hasil belajar matematika
siswa melalui pemberian instrument tes yaitu sebesar 80,3 dengan standar deviasi 7,8
Berdasarkan Tabel 4.6, maka dapat ditentukan bahwa hasil belajar matematika siswa
Kelas VIIA MTs Muhammadiyah Tallo Makassar setelah penerapan model
pembelajaran penemuan terbimbing termasuk dalam kategori tinggi.
3. Peningkatan Hasil belajar matematika Siswa Kelas VIIA MTs
Muhammadiyah Tallo MakassarMelalui Penerapan model pembelajaran
penemuan terbimbing
No. Nama Responden pretest posttes gain Md D-Md
(D-
Md)2
1 Ade Lutfi 69 75 6 20,3 -14,3 204,49
2 A. Fardiman 58 73 15 20,3 -5,3 28,09
3 Abu Khoir 69 81 12 20,3 -8,3 68,89
4 Akbar Saleh 67 81 14 20,3 -6,3 39,69
5 Ali Mughayat Syah 67 77 10 20,3 -10,3 106,09
6 Ari Wijaya 62 76 14 20,3 -6,3 39,69
7 Irham. A 64 87 23 20,3 2,7 7,29
8 Muh. Alwi 67 90 23 20,3 2,7 7,29
9 Muh. Rafly 66 96 30 20,3 9,7 94,09
10 Muh. Reza 61 79 18 20,3 -2,3 5,29
11 Muh. Yusuf 66 87 21 20,3 0,7 0,49
12 Rahman Agus 50 53 3 20,3 -17,3 299,29
13 Rusman Ibrahim 60 89 29 20,3 8,7 75,69
14 Wahyuddin Nur 67 78 11 20,3 -9,3 86,49
15 Agustina 60 68 8 20,3 -12,3 151,29
16 Darmawati 62 76 14 20,3 -6,3 39,69
17 Fitriyani Rahman 57 68 11 20,3 -9,3 86,49
18 Hania 61 74 13 20,3 -7,3 53,29
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19 Isnawati 53 75 22 20,3 1,7 2,89
20 Jilda 48 75 27 20,3 6,7 44,89
21 Muhammad Fajri 51 83 32 20,3 11,7 136,89
22 Muhammad NurSyawal 50 74 24 20,3 3,7 13,69
23 Syamsul 63 85 22 20,3 1,7 2,89
24 Alya Aprilia Nur 52 70 18 20,3 -2,3 5,29
25 Anriani 57 85 28 20,3 7,7 59,29
26 Dian Fitra Fani 53 77 24 20,3 3,7 13,69
27 Fitriani 58 84 26 20,3 5,7 32,49
28 Leni Ruslan 52 88 36 20,3 15,7 246,49
29 Lilis Anrini 56 85 29 20,3 8,7 75,69
30 Mantasia 54 85 31 20,3 10,7 114,49
31 Nur Mutmainnah 58 71 13 20,3 -7,3 53,29
32 Nur Tasya 65 85 20 20,3 -0,3 0,09
33 Qonita 69 76 7 20,3 -13,3 176,89
34 Rastri Astrina 62 82 20 20,3 -0,3 0,09
35 Wahida 54 93 39 20,3 18,7 349,69
36 Yuliana 63 78 15 20,3 -5,3 28,09
37 Nirwansyah Saputra 56 83 27 20,3 6,7 44,89
38 M. Andika 59 79 20 20,3 -0,3 0,09
39 Maharani 56 94 38 20,3 17,7 313,29





1) Menghitung nilai db
db = N – 1
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= 40 – 1
= 39
2) Menghitung nilai t







Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai t hitung sebesar 14,38
kemudian nilai t hitung tersebut dikonsultasikan dengan t tabel Distribusi t pada taraf
signifikansi 5 % dengan jumlah sampel 40, sehingga diperoleh t tabel = 2,021 dan
nilai t hitung lebih besar daripada t tabel maka hipotesis penelitian ini dapat
diterima.Dengan demikian, maka penerapan model pembelajaran penemuan
terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik Kelas VIIA
MTs Muhammadiyah Tallo Makassar
C. Pembahasan
Hasil analisis deskriptif tentang peningkatan hasil belajar matematika siswa
pada mata pelajaran matematikamenunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar
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matematika siswa sebelum penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing
berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata 59,6 dan setelah penerapan model
pembelajaran penemuan terbimbing berada pada kategori tinggi dengan skor rata-
rata 80,3.  Dalam hal ini penerapan model pembelajaran penemuan terbimbingdinilai
sangat efektif karena hasil sebelum penerapan terdapat perbedaan  peningkatan hasil
belajar matematika siswa yang signifikan. Analisis yang selanjutnya dilakukan yaitu
pengujian hipotesis dalam hal ini uji-t. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu =
14,38dan = 14,38 >2,021) sehingga dalam hal ini ditolak. Jadi penerapan
model pembelajaran penemuan terbimbingmampu meningkatkan  hasil belajar








1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum
peningkatan hasil belajar matematika siswa pada mata pelajaran matematika
di Kelas VIIA MTs Muhammadiyah Tallo Makassar sebelum penerapan
model pembelajaran penemuan terbimbingdikategorikan sedang. Hal ini
ditunjukkan dari perolehan skor nilai rata-rata sebesar 59,5 dari 40 siswa.
2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum
peningkatan hasil belajar matematika siswa Pada mata pelajaran matematika
di Kelas VIIA MTs Muhammadiyah Tallo Makassar setelah penerapan model
pembelajaran penemuan terbimbing dikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan
dari perolehan nilai pada kategori sangat tinggi sebesar 80,3 dari 40 siswa.
3. Hipotesis dalam penelitian ini diterima karena penerapan model pembelajaran
penemuan terbimbingmampu meningkatkan  hasil belajar matematika siswa
pada mata pelajaran matematika di Kelas VIIA MTs Muhammadiyah Tallo
Makassar.
B. Saran
Sehubungan dengan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, maka saran
yang dapat diajukan oleh penulis adalah:
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1. Karena adanya peningkatan hasil belajar dari penggunaan pengajaran ini maka
disarankan kepada guru MatematikaMTs Muhammadiyah Tallo Makassarmaupun
di sekolah-sekolah lain hendaknya lebih mempertimbangkan penggunaan model
pembelajaran penemuan terbimbing, sebagai salah satu strategi yang perlu
dikembangkan dalam proses belajar mengajar.
2. Diharapkan kepada peneliti dibidang pendidikan di masa yang akan datang agar
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran penemuan
terbimbing ini pada materi dan sampel yang berbeda pula.
3. Kepada pemerintah (Dinas Pendidikan) agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai
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